Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem pengajaran
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal
dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih
dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar
kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif di antara anggota kelompok (Aryawan,
2009:10). Sistem pembelajaran kooperatif atau cooperative learning
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerja sama dengan sesama siswa sehingga memungkinkan terjadinya

interaksi secara terbuka antara satu dengan yang lainnya.

Holubec (dalam Nurhadi dan Senduk, 2004 : 60) mengatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif memerlukan pendekatan pembelajaran melalui
penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar guna mencapai tujuan bersama. Tiap kelompok terdiri dari 4-5

anggota yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin
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dan ras. Ada 5 unsur pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan
akuntabilitas individu, keterampilan antarpersonal, peningkatan interaksi

tatap muka dan pemrosesan.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang memiliki
latar belakang dan kondisi yang berbeda untuk bekerja saling bergantung satu
sama lain atas tugas-tugas bersama sehingga mereka belajar untuk
menghargai satu sama lain meskipun mereka berbeda ras, budaya, kelas sosial
maupun kemampuan. Menurut Dzaqgi (2009: 5) pembelajaran kooperatif

memiliki keunggulan sebagai berikut:

1. Siswa tidak tergantung pada guru, sehingga menambah kepercayaan
kemampuan berpikir sendiri, menenemukan berbagai informasi dari
berbagi sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

2. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan menerima ide
orang lain, serta menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima
umpan balik.

3. Membantu siswa untuk menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan.

4. Membantu siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar.

5. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif.

6. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil).

7. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir.

Selain memiliki keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki
kelemahan sebagai berikut:

1. Untuk siswa yang memiliki kelebihan, siswa akan merasa terhambat
oleh siswa yang memiliki kemampuan kurang, sehingga mengganggu
iklim kerjasama dalam kelompok.

2. Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kelompok. Namun
guru perlu menyadari bahwa hasil yang diharapkan adalah prestasi setiap
siswa.
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3. Keberhasilan dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok
memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Hal ini tidak mungkin
tercapai dengan sekali-sekali menerapan strategi ini.

4. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan individual. Oleh
karena itu selain siswa belajar bekerjasama, siswa juga belajar
membangun kepercayaan diri.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Tehnik belajar mengajar TPS merupakan salah satu tehnik belajar mengajar
yang dikembangkan pertama kali oleh professor Frank Lyman di Universitas
Meryland pada tahun 1981 sebagai struktur kegiatan pembelajaran
Cooperative Learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dari teknik think
pair share ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal
yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk
seluruh kelas, memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran

dan untuk semua tingkatan usia anak didik (Lie, 2008: 14).

Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran
kooperatif.
Empat prinsip kerja itu adalah sebagai berikut :

1. Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu
belajar dari siswa lain.

2. Tanggung jawab individual.
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Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannya karena akan
dipaparkan pada pasangannya dan pada seluruh kelas.
3. Partisipasi yang seimbang.
Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi
(mengemukakan pendapatnya) dengan pasangannya dan pada seluruh
kelas.
4.  Interaksi bersama
Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan
mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini
akan menciptakan pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan
cara tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dimana hanya
satu atau dua siwa saja yang aktif (Anonim, 2001: 1).
TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan
siswa. Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat
memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berpikir, untuk merespon
dan saling membantu satu sama lain. TPS memiliki keunggulan dibanding
dengan metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara
mandiri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok

kecil, dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004

67).

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berfikir
akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan

dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan. Jawaban
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yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan. Siswa akan lebih
berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan
karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses pelaksanaan
TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan
pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada

pasangannya (Lyman, 2002: 2).

Menurut Siti (2010: 15), ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe
think pair and share adalah tiga tahapan utama yang dilaksanakan dalam
proses pembelajaran, yaitu langkah think (berpikir secara individu), pair
(berpasangan dengan teman), dan share (berbagi jawaban dengan pasangan
lain atau seluruh kelas).
1. Tahap Thinking (berpikir)
Guru mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan suatu permasalahan
yang berhubungan dengan materi pelajaran, kemudian siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan atau permasalahan secara mandiri untuk beberapa
saat.
Kelebihan dari tahap ini adalah adanya “think time” atau waktu berpikir
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir mengenai
jawaban mereka sendiri sebelum pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa
lain. Selain itu, guru dapat mengurangi masalah dari adanya siswa yang

mengobrol, karena tiap siswa memiliki tugas untuk dikerjakan sendiri.

2. Tahap Pairing (berpasangan dengan teman)

Guru meminta para siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
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mengenai apa yang telah dipikirkan sehingga dapat menghasilkan jawaban
bersama. Biasanya guru mengizinkan tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk
melakukan diskusi dengan pasangannya. Setiap pasangan siswa saling
berdiskusi mengenai hasil jawaban mereka sebelumnya sehingga hasil
akhir yang didapat menjadi lebih baik, karena siswa mendapat tambahan

informasi dan pemecahan masalah yang lain.

. Tahap Sharing (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)
Pada tahap ini, Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusi secara bergantian. Sampai sekitar seperempat kelompok
menyampaikan pendapat. Pada tahap ini seluruh kelompok dapat
mendengarkan pendapat yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap
kelompok. Kelompok yang menyampaikan pendapatnya harus
bertanggung jawab atas jawaban dan pendapat yang disampaikan. Pada
akhir diskusi guru memberi tambahan materi yang belum terungkapkan

oleh kelompok diskusi.

Menurut (Hartina, 2008: 12), Model pembelajaran TPS memiliki

kelebihan, diantaranya yaitu:

1. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak
langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru,
serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang

diajarkan.
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2. Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah.

3. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.

4. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.

5. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam

proses pembelajaran

Adapun kelemahan dari model pembelajaran TPS menurut (Hartina,

2008: 12) adalah sebagai berikut:

1. Jika jumlah kelas sangat besar, maka guru akan mengalami kesulitan
dalam membimbing siswa yang membutuhkan perhatian lebih.

2. Pemahaman tentang konsep dalam setiap pasangan akan berbeda
sehingga akan dibutuhkan waktu tambahan untuk pelurusan konsep
oleh guru dengan menunjukkan jawaban yang benar.

3. Lebih banyak waktu yang diperlukan untuk mempresentasikan hasil

diskusi karena jumlah pasangan yang sangat besar.

Pembatasan waktu pada masing-masing tahapan dapat memotivasi siswa
untuk lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahannya dan
menyelesaikan tugas belajarnya. Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga dapat

mengatur dan mengendalikan kelas secara keseluruhan, serta memungkinkan
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siswa untuk mempunyai lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan
saling membantu. Selain itu dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa
dapat mempertimbangkan apa yang telah dijelaskan dan dialaminya selama

pembelajaran (Trianto, 2007: 61).

Pada akhirnya TPS akan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir
secara terstruktur dalam diskusi mereka dan memberikan kesempatan untuk
bekerja sendiri ataupun dengan orang lain melalui keterampilan
berkomunikasi. Model TPS menyebabkan siswa aktif dalam pembelajarannya,
karena siswa belajar berkomunikasi dengan baik, memiliki tanggung jawab,

berinteraksi dengan siswa lain, serta turut berpartisipasi dalam pembelajaran.

C. Aktivitas Belajar Siswa

Bidang pendidikan termasuk rumpun ilmu perilaku, suatu rumpun ilmu yang
mengkaji aktivitas manusia. Lingkup kajian aktivitas manusia sangatlah luas,
mencakup aktivitas manusia sebagai individu atau kelompok menurut

Sukmadinata (dalam Parlina, 2010: 26).

Seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2007: 95), bahwa dalam belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin
berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya
hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala
kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. Aktivitas

pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikologis peserta didik, baik
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jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat
terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek

kognitif, afektif maupun psikomotor.

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam
belajar maka semakin baik proses pembelajaran yang terjadi. Dengan

demikian belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik

aktivitas fisik maupun psikis Holt (dalam Wardani, 2007: 9).

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan,
melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
pembelajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan
supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang
optimal sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif. Siswa
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan,
mengasosiasikan ketentuan satu dengan lainnya dan sebagainya (Rohani,

2004: 6-7).

Menurut Diedrich (dalam Rohani, 2004: 9) terdapat macam-macam kegiatan
peserta didik yang meliputi aktivitas fisik dan psikis sebagai berikut:

1. Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
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mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan
sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik,
pidato dan sebagainya.

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin
dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pola dan
sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya.

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.

8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani

tenang, gugup dan sebagainya.

Menurut Hamalik (dalam Parlina, 2010: 28) upaya untuk meningkatkan

aktivitas dalam pembelajaran dapat dilakukan guru dengan tiga alternatif

pemberdayaan, yaitu:

1. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas.
Asas aktivitas dapat dilakukan dalam setiap kegiatan tatap muka dalam
kelas yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung kegiatan
kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independen.

2. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat.
Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas
ke dalam masyarakat, melalui metode karyawisata, survey, kerja
pengalaman, pelayanan masyarakat, berkemah, dan berproyek. Cara lain
adalah mengundang narasumber dari luar.

3. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan CBSA (cara belajar
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siswa aktif).
Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berat pada keaktifan siswa dan
guru bertindak sebagai fasilitator dan nara sumber yang memberikan

kemudahan bagi siswa untuk belajar.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 24) aktivitas dalam belajar dapat

memberikan nilai tambahan (added value) bagi peserta didik, berupa hal-hal

berikut:

1.

Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud
adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati.

Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang
dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral.
Peserta didik belajar menurut minat dan kemampuannya.
Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang
demokratis di kalangan peserta didik.

Pembelajaran dilaksanakan secara kogkret sehingga menumbuh
kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.

Menumbuhkembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan

masyarakat sekitarnya.

Dierich yang dikutip oleh Hamalik (dalam Hanafiah dan Suhana, 2009: 24)

menyatakan, aktivitas belajar dibagi dalam kelompok, yaitu sebagai berikut:
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1. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain
bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, mengubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, atau mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

6. Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat strategi, menyelenggarakan permainan,
serta menari dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisa factor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan
membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang

dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar menurut Dimyati dan

Mudjiono (2006: 260) adalah sebagai berikut:
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1. Faktor Internal meliputi hal-hal seperti: sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan ajar, kemampuan
menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar
yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar,
dan cita-cita siswa.

2. Faktor eksternal meliputi hal-hal seperti: guru sebagai pembina belajar,
prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial

siswa disekolah, dan kurikulum sekolah.

Memes (dalam Andra, 2007: 39) menyatakan bahwa, untuk mengetahui
tingkat keaktifan siswa, pedoman yang digunakan sebagai berikut:

Bila rata-rata nilai > 75,6 maka dikategorikan aktif. Bila 59,4 < rata-rata
nilai < 75,6 maka dikategorikan cukup aktif. Bila rata-rata nilai < 59,4 maka

dikategorikan kurang aktif.

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu
yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu
peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam
proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan
pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004: 12).
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D. Penguasaan Materi

Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar (Depdiknas, 2003: 23).

Sedangkan Awaluddin (2008: 1) menyatakan materi pelajaran merupakan
bahan ajar utama minimal yang harus dipelajari oleh siswa untuk menguasai
kompetensi dasar yang sudah dirumusskan dalam kurikulum. Dengan materi
pembelajaran memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau
kompetensi dasar secara runut dan sistematis, sehingga secara akumulatif
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Materi
pembelajaran merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk
perencanaaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Penguasaaan
merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan yang
dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa yang
pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai
proses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis (Arikunto, 2003: 115).
Menurut Piaget (Oktarina, 2008: 18) pertumbuhan intelektual manusia terjadi
karena adanya proses kontinyu yang menunjukkan equilibrium dan
disequilibrium, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penguasaan
materi adalah kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah ia menerima
bahan pelajaran. Penguasaan materi siswa merupakan hasil belajar dalam

kecakapan kognitif.
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Penguasaan materi merupakan hasil belajar dari ranah kognitif. Hasil belajar
dari ranah kognitif memiliki hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-
tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi non verbal, (2) informasi fakta
dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan prinsip, dan (4) pemecahan masalah
dan kreatifitas. Informasi nonverbal dikenal atau dipelajari dengan cara
penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung.
Informai fakta dan pengetahuan verbal dikenal atau dipelajari dengan cara
mendengarkan orang lain dan dengan jalan membaca. Semuanya itu penting
untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting
untuk membentuk prinsip-prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di

dalam pemecahan masalah atau di dalam krestivitas (Slameto, 2001: 131).

Sudijono (2008: 50) menyatakan bahwa ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

sebagai berikut:

1. Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-
ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama istilah, ide,
gejala, rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan
untuk menggunakannya.

2. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain mamahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai sisi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih

rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
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3. Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-
metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam
situasi yang baru dan konkret.

4. Analisis (analyze) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor-faktor yang lain.

5. Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan
dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.

6. Penilaian atau evaluasi (evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk
membuat pertimbangan terhadap situasi, nilai atau ide, misalnya jika
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau

Kriteria yang ada.

Penguasaan materi pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan
evaluasi. Menurut Percival (dalam Hamalik, 2008: 146) bahwa evaluasi adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan sistem
mengajar/belajar sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi merupakan alat yang
penting untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang

telah ditentukan (Sanjaya, 2010: 244). Sasaran evaluasi belajar adalah
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perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kongnitif, afektif dan

psikomotor secara seimbang (Suryosubroto, 2003: 55).

Selain itu, menurut Thoha (1994: 1) bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Instrumen atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi
adalah tes. Arikunto (2008: 53) menyatakan bahwa tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.

Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen pembelajaran dicapai
setelah satu kali pertemuan adalah postes atau tes akhir. Disebut tes akhir
karena sebelum memulai pelajaran guru mengadakan tes awal atau pretes.
Kegunaan tes ini ialah terutama untuk dijadikan pertimbangan dalam
memperbaiki rencana pembelajaran. Dalam hal ini, hasil tes tersebut dijadikan
umpan balik dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Daryanto, 1999: 195-

196).



